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A. Latar Belakang Penelitian

Indonesia merupakan salah satu negara yang terletak pada rute perdagangan
dunia. Menghubungkan Tiongkok dengan India, dan lebih jauh dengan Laut
Tengah. Para pedagang dari India masuk ke Pulau Jawa pada abad ke-lima dan
ke-delapan Masehi, serta saudagar Islam dari Timur Tengah pada abad ke-13
membawa aneka macam dagangannya dan turut serta membawa ideologi dan
agama vyang dianutnya.  Sehingga hal tersebut telah mempengaruhi secara
mendalam peradaban kawasan ini.

Kawasan Indonesia mencakupi ribuan pulau, lingkungan alam dan pola hunian
yang sangat beragam. Dampak dari berbagai budaya luar yang masuk ke
nusantara terhadap masing-masing daerahnya pun sangat beraneka ragam. Hal
tersebut dapat mempengaruhi kepercayaan seseorang terhadap ideologi dan
agamanya pula.

Berbicara mengenai kepercayaan, akan berkaitan erat dengan religi. Istilah
Religi secara harfiah berarti kepercayaan akan adanya kekuatan akodrati di atas
manusia (Gayatri,1994, him 9). Banyak orang menyamakan religi sebagai agama,
pendapat tersebut tidak dapat disalahkan walaupun pada dasarnya pembicaraan
tentang religi jauh lebih luas jangkauannya dalam lingkup agama, karena religi
sendiri pada dasarnya merupakan suatu fenomena pada segala aspek yang ada di
luar kekuatan manusia berupa kepercayaan akan kehidupan lain dan mahluk-
mahluk gaib (Gayatri, 1994, him 9).

Indonesia  memiliki ragam budaya dan suku bangsa. Hal tersebut
menyebabkan banyaknya keunikan dalam kepercayaan, sehingga seringkali
keunikan tersebut menimbulkan daya tarik tersendiri dan dapat dijadikan sebagai
sebuah wisata. Wisata adalah kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh seseorang
atau sekelompok orang dengan mengunjungi tempat tertentu untuk tujuan
rekreasi, pengembangan pribadi, atau mempelajari keunikandaya tarik wisata
yang dikunjungi dalam jangka waktu sementara (UU RI No0.10 Tahun 2009

tentang Kepariwisataan).
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Wisata religi merupakan salah satu jenis wisata dalam kepariwisataan.
Menurut Hadi (2006, him. 299) Wisata religi merupakan suatu perjalanan wisata
untuk melihat atau berpartisipasi langsung di dalam suatu ritual agama ataupun
kepercayaan suatu masyarakat tertentu (Hadi, 2006, him. 299). Wisata religi
merupakan salah satu jenis wisata tertua, sejalan dengan pernyataan Timothy &
Olsen (2006, him 1) bahwa "...jenis wisata religi telah banyak diteliti dalam ilmu
kepariwisataan dan merupakan salah satu jenis wisata tertua".

Membahas mengenai religi perlu membicarakan  keterkaitan antara
keberagaman tradisi, kemajemukan dan perbedaan budaya serta tradisi tertentu
(mistik). Sebagian besar masyarakat Indonesia, kecenderungan mengeramatkan
suatu tempat dan mengunjunginya sudah menjadi sebuah tradisi yang dilakukan
secara turun temurun dari generasi pendahulunya. Meskipun perkembangan
zaman terus berkembang ke arah yang lebih modern, hal demikian tidak banyak
menyurutkan  kebiasaan yang telah lama dilakukan. Sebaliknya, kegiatan
berkunjung ke suatu tempat yang dikeramatkan menjadi suatu kegiatan yang
semakin berkembang. Bahkan sudah menjadi kegiatan wisata yang dilakukan baik
perorangan maupun berkelompok.

Kegiatan industri pariwisata dapat memfasilitasi kebutuhan dari pengunjung
yang mengunjungi suatu tempat tertentu. Selain itu, industri pariwisata dapat
menjadi salah satu sumber kegiatan ekonomi bagi suatu daerah dan masyarakat,
serta pengembangan sosial budaya. Dengan adanya berbagai kegiatan pariwisata,
maka daerah-daerah yang memiliki potensi sumberdaya pariwisata akan lebih
dapat berkembang dan maju.

Kabupaten Cirebon menjadi salah satu pusat penyebaran agama Islam di Jawa
Barat, memiliki sejarah sebagai jalur perdagangan internasional pada masa silam.
Berada di jalur pantai utara, Kabupaten Cirebon menjadi salah satu lokasi yang
strategis untuk dimasuki oleh pedagang-pedagang dari luar Indonesia. Penyebaran
agama Islam tersebut tidak terlepas dari peran para walisanga yang sangat besar
dalam islamisasi Nusantara, Khususnya di pulau Jawa. Syarif Hidayatullah atau
yang lebih dikenal dengan Sunan Gunung Jati menjadi salah satu wali yang sangat

berperan dalam mengislamkan masyarakat Cirebon (Loir, 2010 him. 248).
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Melihat sejarah keislaman di Cirebon, hal tersebut mewariskan banyak
tempat-tempat bersejarah yang dikeramatkan, sehingga tempat yang dianggap
keramat tersebut menjadi sebuah aset wisata religi bagi pemerintah setempat,
khususnya di Kabupaten Cirebon. Berdasar pada RPJMD Kabupaten Cirebon
Tahun 2014 — 2019, Kabupaten Cirebon ditetapkan sebagai destinasi wisata religi
yang lebih Kkhususnya pada wisata pilgrimage (ziarah) dan cagar budaya sesuai
dengan kesepakatan bersama antara gubernur dengan bupati/walikota nomor
912/05/Bapp tentang prioritas pembangunan ekonomi  wilayah koordinasi
perencanaan pembangunan di Jawa Barat. Dokumen tersebut menyebutkan empat
destinasi wisata religi yang telah berkembang dan dikembangkan oleh pemerintah

Kabupaten Cirebon. Berikut adalah nama lokasi wisata religinya, lihat tabel 1.1

Tabel 1.1 Daftar Nama Lokasi Wisata Religi di Kabupaten Cirebon

No Nama Wisata Religi Lokasi Koordinat
108°32'47.4"BT
dan 6°4342.7" LS

Komplek Makam Sunan Desa Astana Kecamatan Gunung
Gunung Jati Jati Kabupaten Cirebon

108°30'33.1" BT

Desa Cirebon Girang Kecamatan
dan 6°45'59.3"LS

2 Kramat Talun .
Talun Kabupaten Cirebon

108°30'15.7" BT

Makam Syekh Magelung Desa Karangkendal Kecamatan
dan 6°34'43.0"LS

Sakti Kapatekan Kabupaten Cirebon

108°2725.8" BT

Desa Panguragan Kecamatan
dan 6°36'50.1"LS

Panguragan Kebupaten Cirebon

Sumber: RPJMD Kabupaten Cirebon Tahun 2014 — 2019

4 Makam Nyi Mas Gandasari

Sementara itu, dalam sebuah buku berjudul “Mengenal Lebih Dekat 161 Situs
di Kabupaten Cirebon” yang diterbitkan oleh Badan Komunikasi Kebudayaan dan
Pariwisata Kabupaten Cirebon, terdapat 161 Situs yang tersebar di Kabupaten
Cirebon. Menurut Bupati Cirebon, Drs. H. Dedi Supardi, MM dalam sambutannya
dalam buku tersebut menyatakan bahwa ‘“keberadaan situs-situs tersebut
merupakan aset yang sangat tinggi nilainya, terutama bagi upaya peningkatan
potensi wisata di Kabupaten Cirebon yang sangat diyakini memiliki banyak obyek
wisata sejarah, ziarah, dan wisata alam yang masih asli”. Melihat banyaknya
potensi yang dimiliki, keberadaan 161 situs dapat dikembangkan dan

dioptimalkan sebagai penunjang keberadaan wisata religi di Kabupaten Cirebon.
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Menurut data kunjungan wisata Kabupaten Cirebon tahun 2010 sampai
dengan tahun 2015, dari tujuh destinasi wisata yang menjadi unggulan di
Kabupaten Cirebon tiga diantaranya merupakan destinasi wisata religi. Dari

ketujuh destinasi tersebut, destinasi wisata Komplek Makam Sunan Gunung Jati

menjadi  destinasi yang memiliki tingkat Kkunjungan wisatawan tertinggi (lihat
tabel 1.2).
Tabel 1.2 Data Jumlah Kunjungan Wisatawan Kabupaten Cirebon
Tahun 2010 sampai dengan Tahun 2015
No Uraian L
2010 2011 2012 2013 2014 2015
. i‘;{‘“”g 328.470 | 373.246 | 287.380 | 453.820 | 347.568 | 228.201
2 | Trusmi 24.267 | 64.746 | 73.073| 62.343| 72.836| 87.279
3 | Syekh
Magelung 4,781 8.304 | 14.235| 21.635| 18.790| 13.334
Sakti
4 E:rr]‘;’;‘ 12.685 | 119.864 | 90.407 | 94.168 | 92.401 | 102.158
5 | Plangon 17529 | 17.157 | 14.107| 10.894| 12.731 6.882
6 | Talun 8.876 3.800 2.025 1.364 2.264 2.001
7 | Belawa 2.070 400 276 - - -
Jumlah 483.521 | 657.279 | 583.008 | 795.462 | 708.592 | 584.307

Sumber: Dinas Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda dan Olah Raga Kabupaten
Cirebon Tahun 2016

Melihat data kunjungan wisatawan ke empat destinasi wisata religi yang ada
di Kabupaten Cirebon, terdapat perbedaan jumlah wisatawan yang cukup
signifikan. Lebih lanjut pengembangan keempat destinasi wisata religi yang telah
berkembang di Kabupaten Cirebon perlu dikaji demi keberlanjutan dan
pengelolaan yang lebih baik lagi.

Keberadaan situs-situs yang dimiliki Kabupaten Cirebon perlu dikenalkan
kepada wisatawan baik lokal maupun mancanegara. Pengembangan wilayah
wisata religi yang telah dikenal dan banyak dikunjungi oleh wisatawan lokal
lokal
pengembangannya, sehingga situs-situs di wilayah sekitarnya dapat dioptimalkan
baik

prasarana yang lebih baik lagi demi kepuasan wisatawan, pembangunan wilayah

maupun  non dapat dijadikan sebagai pusat utama  wilayah

sebagai destinasi baru ditunjang dengan fasilitas, itu sarana maupun

serta pembangunan ekonomi di kawasan tersebut.
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Atas dasar demikian, perlunya kajian mengenai pengembangan wisata religi di
Kabupaten Cirebon diharapkan akan banyak membantu dalam hal pembuatan
kebijakan serta pengembangan dari destinasi-destinasi wisata religi tersebut.
Sehingga dalam pembangunannya akan dapat teroptimalkan dengan berbagai
pihak yang saling terkait. Baik itu wisatawan, pengelola wisata, masyarakat
maupun pemerintah. Sehingga, berangkat dari pemikiran demikian, penulis
membuat sebuah penelitian dengan judul ‘“Pengembangan Wisata Religi di
Kabupaten Cirebon (Studi Kasus di Makam Sunan Gunung Jati, Keramat Talun,
Syekh Magelung Sakti, dan Nyi Mas Gandasari)”.

B. Rumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang dari penelitian, masalah utama yang dibahas
dalam penelitian ini mengenai pengembangan wisata religi di Kabupaten Cirebon.
Adapun rumusan masalah dari penelitian ini yaitu dijabarkan dalam beberapa
bentuk pertanyaan sebagai berikut.
1. Bagaimana potensi wisata religi di Kabupaten Cirebon?
2. Bagaimana pola persebaran situs religi di Kabupaten Cirebon?

3. Bagaimana pengembangan wisata religi di Kabupaten Cirebon?

C. Tujuan Penelitian
Berdasar pada rumusan masalah sebelumnya, maka tujuan dari penelitian
dapat dijabarkan dalam beberapa poin, sebagai berikut.
1. Mendeskripsikan potensi wisata religi di Kabupaten Cirebon.
2. Membuat pola persebaran situs religi di Kabupaten Cirebon.

3. Mendeskripsikan pengembangan wisata religi di Kabupaten Cirebon.

D. Manfaat Penelitian
Inti dari sebuah penelitian yang berkualitas adalah dapat bermanfaat bagi
banyak orang. Mengingat pentingnya manfaat dari penelitian tersebut, penulis
menjabarkan beberapa poin yang diharapkan dapat bermanfaat bagi masyarakat
luas. Berikut adalah manfaat yang diharapkan timbul dari kegiatan penelitian ini.
1. Bagi Penulis: dengan dilakukannya penelitian ini, diharapkan dapat lebih
menambah pengetahuan dan wawasan mengenai pengembangan wisata religi,

khususnya di Kabupaten Cirebon.
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2. Bagi Wisatawan: sebagai bahan masukan bagi wisatawan yang hendak
berwisata religi di Kabupaten Cirebon dengan kunjungan tempat yang relatif
beragam serta ditunjang sarana dan prasarana yang memadai.

3. Bagi Pengelola Wisata: sebagai bahan masukan dalam pengembangan lokasi
wisata religi. Sehingga diharapkan tingkat kunjungan wisatawan semakin
meningkat.

4. Bagi Masyarakat: dengan berkembangnya destinasi wisata religi  di
Kabupaten Cirebon, diharapkan hal tersebut dapat meningkatkan pendapatan
masyarakat setempat dengan tersedianya lapangan pekerjaan dari banyaknya
wisatawan yang berkunjung.

5. Bagi Pemerintah: sebagai bahan masukan dalam pembangunan kawasan
wisata yang sejalan dengan kenyataan di kawasan tersebut, sehingga
pembangunan dapat optimal.

6. Bagi Peneliti Lainnya: dengan adanya penelitian ini, semoga dapat dijadikan
sebuah referensi bagi penelitian dengan tema yang sama, dan lebih

mengeksplore wisata-wisata lainnya yang belum teroptimalkan.

E. Keaslian Penelitian
Keaslian penelitian ini dapat dilihat pada tabel 1.3 tentang penelitian

terdahulu yang memili kesamaan lokasi dan tema penelitian.

F. Definisi Operasional

1. Pariwisata

Pariwisata menurut Muljadi (2009, him 7) “Pariwisata merupakan aktifitas
pelayanan dan produk hasil industri pariwisata yang mampu menciptakan
pengalaman bagi wisatawan”. Sedangkan menurut UU RI Nomor 10 Tahun
2009 tentang kepariwisataan, wisata adalah kegiatan perjalanan yang dilakukan
oleh seseorang atau sekelompok orang dengan mengunjungi tempat tertentu
untuk tujuan rekreasi,pengembangan pribadi, atau mempelajari keunikan daya

tarik wisata yang dikunjungi dalam jangka waktu tertentu.
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2. Wisata Religi

Menurut Hadi, (2006, him. 299) Wisata Religi adalah suatu perjalanan
wisata untuk melihat atau berpartisipasi langsung di dalam suatu ritual agama
ataupun kepercayaan suatu masyarakat tertentu.

Jenis-jenis  wisata religi dalam kepariwisataan mempunyai  berbagai
pemahaman yang berbeda, untuk menyamakan persepsi, wisata religi yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah wisata religi di Kabupaten Cirebon yang
telah dikembangkan oleh pemerintah setempat. Bentuk dari kegiatan wisata
religi di keempat lokasi tersebut secara umum lebih dikhususkan pada wisata
ziarah. Adapun keempat lokasi tersebut antara lain Komplek makam Sunan
Gunung Jati, Kramat Talun, Makam Syekh Magelung Sakti, dan Makam Nyi
Mas Gandasari.

3. Pengembangan Pariwisata

Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia (http//kbbi.web.id/kembang),

pengembangan berasal dari kata kembang yang artinya mekar terbuka atau
terbentang.  Pengembangan  adalah  cara, proses perbuatan  untuk
mengembangkan.

Pengembangan pariwisata dalam hal ini adalah segala usaha yang
terkoordinasi untuk meningkatkan daya tarik wisata (what to see, what to do,
what to buy, how to arrive, dan how to stay), menyediakan sarana dan
prasarana, barang dan jasa, fasilitas yang diperlukan wisatawan serta
memperhatikan kepuasan yang didapatkan wisatawan setelah berkunjung ke
lokasi wisata.

Pengembangan wisata yang dimaksud penelitian ini adalah memberikan
strategi-strategi pengembangan pada destinasi wisata religi yang menjadi lokasi

penelitian dengan menggunakan analisis SWOT.
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Tabel 1.3 Keaslian Penelitian

Judul dan Identitas Masalah dan Tujuan Tinjuan Pustaka Metode dan Analisis Data Hasil
1 2 3 4 5
Pengembangan Pengembangan lokasi wisata | 1. Konsep Pariwisata Metode deskriptif, Analisis | Strategi pengembangan
Kawasan Wisata terus dilakukan, pengelolaan | 2. Pengembangan Wisata | prosentase, skoring, dan | diantaranya membuat paket
Banten Lama pelayanan wisata yang lebih Budaya . pembobotan serta analisis | perjalanan wisata ziarah-
. . . S 3. Kepuasan Wisatawan ; :
Propinsi Banten. baik sehingga menarik minat SWOT sejarah budaya Kerajaan

Nina Nurliana Arnas,
2011.

wisatawan untuk berkunjung
kembali ke lokasi wisata.

Banten, mengembangakan
fasilitas wisata misalnya

tempat peristirahatan,
wahana  bermain  dan
sebagainya.
Optimalisasi Banten Lama cenderung | 1. Kepariwisataan teknik persentase, analisis Optimalisasi  pengelolaan
Pengelolaan tidak  berkembang  dan | 2 P.eng(.alola}an dan korelasi Spearman Rank, dan | Banten Lama harus segera
Kawasan Wisata dikelola  secara ttidak | Optimalisasi pengharkatan serta mungkin
Banten Lama sebagai | optimal. Tujuan dari 3 W'Sf’.lt?‘ Re."g' pembobotan. dilakukan.korelasi  antara
Wisata Religi penelitian ini untuk 4. Partisipasi Masyarakat partisipasi masyarakat
: I 5. Pelestarian Cagar )
Firman Fajar menentukan upaya | g\ daya dengan kelestarian cagar
Saputra, 2014. optimalisasi pengelolaan budaya yang ada di
Banten Lama, Kelestarian kawasan Banten Lama
Cagar Budaya dan sangat lemah, hampir tidak
menganalisis hubungan ada hubungan sama sekali.
partisispasi masyarakat

terhadap pelestarian cagar
budaya di kawasan Banten
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Lanjutan Tabel 1.3

1 2 3 4 5
Pengembangan Sebagai tempat tujuanwisata, | 1. Masyarakat Metode Kulaitatif, Teknik Desa Kalak pada umumnya
Wisata Religi dan ketiga objek tersebut ternyata | 2. Pemberdayaan Triangulasi mempunyai aset pariwisata
Pemberdayaan belum Masyarakat yang cukup besar. Hanya
Masyarakat Bagi dikelolasecaramaksimal, baik | 3. Pariwisata yang terjadi saat ini adalah
Peningkatan oleh  Pemerintah  maupun | 4. Legenda dalam Foklore aset-aset wisata yang ada
Kehidupan Sosial- oleh masyarakat Desa Kalak. | 5. Teori Fungsionalisme belum berjalan secara
Ekonomi (Studi Tujuan dari penelitian ini maksimal
Kasus di Desa Kalak | untuk mengetahui bagaimana dalampengelolaan serta
Kecamatan Donorojo | strategiyang tepat manajemen pemasaran
Kabupaten Pacitan). | bagipengembangan wisata itu sendiri.

Fulia Aji Gustaman,
2009.

potensiwisata yang ada di
Desa
KalakKecamatanDonorojo
Kabupaten Pacitan dengan
melibatkan masyarakat
setempat melaluiprogram
pemberdayaanmasyarakat.

Faktor-Faktor yang
Mempengaruhi
Minat Wisata Religi
di Menara Kudus.
Fatimah Cahya
Ningrum, 2012

Rumusan Masalah:

(1) Apakah ada pengaruh
Budaya, Transportasi,
Fasilitas dan Pelayanan serta
infrastruktur terhadap minat
wisata religi di Menara
Kudus? ;

(2) Apakah Faktor yang
mempunyai pengaruh paling
besar

terhadap minat wisata

1. Pariwisata
2. Minat
3. Budaya

Analisis Kuantitatif, Analisis
Linier Berganda, Koefisien
Determinasi.

Hasil  analisis  Regresi
secara bersama—sama
menunjukkan bahwa
variabel Budaya,
Transportasi, Fasilitas dan
pelayanan, Insfrastruktur
berpengaruh pada variable
minat. Koefisien
determinasi (Adjusted R
square)
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Lanjutan Tabel 1.3

1 2 3 4 5
religi di Menara Kudus? yang diperoleh sebesar 0,687 Hal
Tujuan dari penelitian ini ini  berarti 68,7% minat wisata
adalah : dapatdijelaskan oleh
(1) Untuk  mengukur variablebudaya,transportasi,fasilitas
pengaruhBudaya, dan pelayanan,infrastruktur,

Transportasi, Fasilitas dan
Pelayanan serta
infrastruktur terhadap
minat wisata religi di
Menara Kudus.

(2) mengetahui  faktor
yang palingmempengaruhi
minat wisata dalam usaha

sedangkan sisanya yaitu 31,3 %
dijelaskan oleh sebab-sebab laindi
luar variabel bebas vyang tidak
diteliti oleh penulis.

pengembangan wisata

religi menaraKudus.
Pemetaan Destinasi | Rumusan: 1. Destinasi Wisata 1. Metode deskriptif Hasil  penelitian  menggunakan
Wisata di | 1.Bagaimana sebaran | 2. Komponen Pariwisata | 2. Analisis tetangga analisis tetangga terdekat
Kabupaten lokasi wisata di | 3. SIG untuk Pemetaan terdekat dan penskoran | menunjukan bahwa sebaran lokasi

Pandeglang Provinsi
Banten melalui
Sistem Informasi
Geografis. Seli
Yulianti. 2015

Kabupaten Pandeglang
2.Bagaimana aksesibilitas
dan sarana prasarana

wisata di Kabupaten
Pandeglang
3.Bagaimana pemetaan

regionalisasi destinasi

Destinasi Wisata

4. Konsep Geografi

dalam Kepariwisataan

wisata di Kabupaten Pandeglang
memiliki pola bergerombol,
pengelompokan terutama di
wilayah utara dan pesisir barat
Kabupaten  Pandeglang.  Hasil
penskoran terhadap aspek
aksesibilitas dan
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Lanjutan Tabel 1.3

1

2

5

wisata di Kabupaten

Pandeglang.

Tujuan:

1. Memetakan persebaran
lokasi wisata

2. Menganalisis kondisi
aksesibilitas dan
persebaran sarana
prasarana

3. Memetakan destinasi
wisata di Kabupaten
Pandeglang

sarana prasarana wisata di setiap
kecamatan menunjukan masih
rendah, begitu pula dengan
ketersediaan sarana dan
prasarana. Regionalisasi yang
dilakukan  menghasilkan tujuh
kawasan.

Pengembangan
Wisata Religi di

Renita Ayu
Syamsiah. 2016

Kabupaten Cirebon.

Rumusan:

1.Bagaimana kondisi lokasi
wisata religi di
Kabupaten Cirebon

2.Bagaimana pola
persebaran wisata religi
di Kabupaten Cirebon?

3.Bagaimana
pengembangan  wisata
religi  di  Kabupaten
Cirebon?

Tujuan:

1.Mendeskripsikan  kondisi
lokasi wisata religi di
Kabupaten Cirebon.

1. Pariwisata

2. Religi dan Wisata

Religi

3. Pengembangan
Pariwisata

1. Metode deskriptif

2. Analisis prosentase

3. Analisis tetangga
terdekat.

4. Pengharkatan
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Lanjutan Tabel 1.3

2. Mem!uat po|a

persebaran wisata religi

di Kabupaten Cirebon
3.Mendeskripsikan

pengembangan  wisata

religi  di  Kabupaten

Cirebon.

Sumber: Hasil Pengolahan, 2016
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